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Abstract

Quality of territorial water there are difference that is in Island of Sironjong, Island of Sirandah
and Island of Pasumpahan brightness 7 metre, salinitas 30 %o, degree of acidity (pH) 8, air
temperature 28°C and water temperature 30°C. While, in island of Sikuai brightness 5 metre,
salinitas 29%o, pH 7, and water temperature 28°C. This difference is assumed by because in
Island of Sikuai stand up wisata resort and hotel. Result of coral covery of manta-tow live in
Island of Sironjong and Island of Sikuai (Coral Encrusting) with mean coral covery live equal to
11 - 30% (category of I1), in Island of Sirandah (Coral Heliopora) and Island of Pasumpahan
(Coral Massive) with mean mount rock tutupan live equal to 31 - 50% (category of I11). Result
of line transect, percentage of coral covery live at location islands research of mean in a
condition heavy damage ( 0-24 %) and damage ( 25-49%). highest coral covery there are in
Island of Pasumpahan equal to 47,50% (damage) in Island of Sirandah 46,5 is% (damage), and
in Island of Sikuai 23 % (heavy damage), while lowest coral covery found in Island of Sironjong
equal to 15,00% (heavy damage). Mean make an index to diversity which there are in Island of
Sironjong is 0,384, Island of Sirandah 0,443, Island of Sikuai 0,674 and Island of Pasumpahan
0,375, ( H<1). Mean of diversity of low growth form, low spreading and low stability. Index
mean dominant coral in Island of Sironjong 0,510, In Island of Sirandah 0,705, Island of Sikuai
0,737 and Island of Pasumpahan 0,644, (C come near 1) meaning there is type which dominant.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai unit terumbu karang paling tidak sebanyak 14.000 unit dengan luas
kurang lebih 85.000 km? atau 14% dari terumbu karang di dunia. Sampai dengan tahun 2002
telah di survey 56 lokasi dengan 520 stasiun dengan hasil 32,3% jelek (poor), 35,3% sedang
(fair), 25,5% baik (good) dan 6,7% sangat baik (excellent), (Chou et al, 2002).

Penyebab utama rusaknya terumbu karang tersebut adalah karena tingginya ketergantungan
masyarakat terhadap ekosistem terumbu karang, baik sebagai penyedia berbagai jenis sumber
bahan pangan maupun untuk keperluan bahan-bahan bangunan. Pengambilan sumberdaya alam
ini dilakukan secara berlebihan bahkan banyak dengan cara-cara yang merusak kelestarian
lingkungan, (Efendi, 1999).

Terumbu karang yang terdapat di perairan Kelurahan Sungai Pisang telah mengalami kerusakan
dengan tingkat kerusakan sampai rusak berat. Keberadaan terumbu karang di Pulau Sironjong
saat ini sudah berada diambang kepunahan. Bahkan pada tahun 1997 telah terjadi kematian
massal binatang karang yang terdapat di sekitar perairan pulau kecil yang ada di Kelurahan
Sungai Pisang ini hingga mencapai tingkat kerusakan 100%, (Efendi, 1999).

Penelitian COREMAP di Pulau Sironjong menunjukkan bahwa tutupan karang hidup mencapai
7,49%, artinya bahwa terumbu karang di pulau ini dapat dikategorikan sebagai terumbu karang
dalam keadaan rusak berat, (Sukarno,1993). Hal yang sama ditemukan pula di Gosong Bada,
terumbu karang di sini dikategorikan dalam kondisi rusak berat dengan tutupan karang hidupnya
adalah 18,93%. (Renstra Pengelolaan Kawasan Pesisir dan Laut Sungai Pisang dalam
Agussalam, 2008). Berbeda dengan kondisi terumbu karang di Pulau Pasumpahan dan Pulau
Sikuai yang kondisinya dikategorikan baik dengan persentase tutupan karang hidup mencapai
50,47 — 59,59%. Pulau Sikuai telah dikembangkan menjadi lokasi wisata bahari yang dikelola
oleh investor lokal sedangkan Pulau Pasumpahan dikelola oleh investor asing.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi biofisik terumbu karang yang ada di
pesisir Kelurahan Sungai Pisang Kota Padang Sumatera Barat, yang meliputi Persen cover (PC),
keragaman dan dominasi bentuk pertumbuhan karang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2009 s/d Juni 2009 di perairan Kelurahan Sungai Pisang
Kota Padang Sumatera Barat. Lokasi penelitian yaitu: Pulau Sikuai, Pulau Sironjong, Pulau
Sirandah dan Pulau Pasumpahan.

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan peralatan pendukung dalam kelancaran dan

tercapainya hasil yang diharapkan, antara lain ; boat untuk transportasi dari darat ke pulau, GPS
(Global Positioning System), sechidisc, Refractometer, pH-meter, peralatan selam seperti
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snorkel, fin/sirip katak, masker, tank/tabung udara, BCD, Pemberat dan alat tulis bawah air serta
meteran.

Penentuan sebaran terumbu karang pada lokasi penelitian diperoleh dari hasil survey Manta-
tow. Pengambilan titik/stasiun didasarkan pada luas sebaran terumbu. Yaitu Pulau Sironjong,
Pulau Sirandah dan Pulau Sikuai titik sampling/stasiun di sebelah Selatan dan Pulau
Pasumpahan titik sampling/stasiun di sebelah Utara. Untuk mendukung ketepatan titik/stasiun
(koordinat) yang ada di lokasi penelitian disimpan dalam GPS (Global Position System).
Peletakan dan pemasangan transek dilakukan setelah ditemukan posisi (koordinat) stasiun.
Kemudian dilakukan pemasangan meteran transek 10 meter sebanyak 3 kali transek per stasiun
mengikuti garis pantai.(Loya dan Moll dalam Suharsono (2000). Pencatatan data dilakukan
sepanjang transek meliputi pengukuran (mendekati cm) lifeform masing-masing koloni karang.
Hasil pencatatan direkam dalam lembaran data lifeform yang telah disediakan. Selain itu
dilakukan juga pencatatan terhadap kondisi umum terumbu.

Manta-tow ini dilakukan untuk menentukan lokasi yang mewakili suatu kawasan terumbu
karang, mengetahui kondisi umum terumbu karang dan karang yang dominan. Untuk
mengetahui kondisi umum terumbu karang mengacu kepada tutupan karang hidup menurut
UNEP (1993), berdasarkan kategori sebagai berikut:

Kategori | : 0-10%
Kategori Il :11-30 %
Kategori 111 :31-50 %
Kategori IV :51-75%
Kategori V 176 - 100 %

Untuk transek garis dilakukan setelah data hasil Manta-tow dikumpulkan, dinilai dengan
membentangkan meteran sepanjang 10 meter (pada setiap stasiun). Ujung meteran (titik 0)
diikatkan pada salah satu karang supaya meteran tidak hanyut dan terbawa arus, demikian juga
ujung meteran yang terakhir. Setelah meteran dibentangkan sampai 10 meter, data diambil
dengan mencatat berdasarkan jenis karang, transisi dan kategori lifefrom menurut UNEP (1993).
Untuk menentukan kategori karang dari transek garis mengacu kepada pembagian tingkat
kategori, menurut Sukarno (1993) seperti pada Tabel 1.

Tabel 1.
Tingkatan Kondisi Terumbu Karang (Sukarno,1993)
Percent Cover / PC (%) Kategori (Kondisi Terumbu Karang)

0-24 Rusak Berat
25-49 Rusak
50-74 Baik
75 -100 Sangat Baik

Untuk menentukan kualitas perairan yang meliputi salinitas perairan, suhu, kecerahan dan
kedalaman perairan dapat digunakan alat-alat seperti yang tertera dalam Tabel 2. Kualitas
perairan diukur sebelum/sesudah melakukan transek garis dan pengambilan sampel kualitas air
tepat pada lokasi tempat dilakukan transek. Masing-masing sampel dilakukan dengan sekali
pengambilan, mengingat kondisi air yang homogen dalam satu perairan.
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Tabel 2.
Parameter Kualitas Perairan dan Alat yang Digunakan
Parameter Nama Alat Keterangan
Salinitas (%0) Refraktometer Lapangan
Suhu (°C) Thermometer Lapangan
Kecerahan (m) Secchi Disc Lapangan
pH pH meter Lapangan
Analisa Data

Untuk menentukan persentase tutupan karang digunakan formula yang dikemukakan oleh
Formulasi Cox dalam Yennafri (1996) adalah :

Total Panjang Intersep Per Spesies
Persen Cover (%) = x 100 %
Total Panjang Transek

Untuk menghitung indeks keragaman bentuk pertumbuhan terumbu karang dapat digunakan
metode Shannon — Weiner (Odum 1971) berikut ini :

H'  =- 2 (pilog2 pi)

Dimana: H' = Indeks keragaman bentuk pertumbuhan
ni = Jumlah individu dalam bentuk ke |
N = Total jumlah individu
S Jumlah semua bentuk pertmbuhan
P1 =ni/N

Menurut Wilhm (1987), nilai Indeks ini dapat diklasifikasikan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu;
H < 1 : Keragaman rendah, penyebaran tiap spesies rendah dan kestabilan komunitas

rendah

1<H<3 : Keragaman sedang, penyebaran tiap spesies sedang dan kestabilan komunitas
sedang

H >3 : Keragaman tinggi, penyebaran tiap spesies tinggi dan kestabilan komunias tinggi.

Indeks dominasi terumbu karang dapat di hitung dengan menggunakan rumus:
C = X(Piy?
Dimana: C = Indeks dominasi.

ni - =Jumlah individu bentuk pertumbuhan ke i

N = Jumlah total individu tiap bentuk pertumbuhan
Pi =ni/N
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Nilai C berkisar antara O hingga 1, jika nilai mendekati nilai 1 berarti terdapat bentuk
pertumbuhan yang mendominasi pada stasiun tesebut, dan jika nilai C mendekati O berarti tidak
ada bentuk pertumbuhan yang mendominasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Kelurahan Sungai Pisang memiliki luas wilayah daratan 914 ha dengan batas-batas sebagai
berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Teluk Buo, sebelah Timur dengan Desa
Siguntur Kabupaten Pesisir Selatan, sebelah Selatan dengan Desa Sungai Pinang Kabupaten
Pesisir Selatan dan sebelah Barat dengan Samudra Indonesia.

Jarak Kelurahan Sungai Pisang dengan Ibukota Kecamatan 10 km, sedangkan dengan pusat
Kota Padang sekitar 32 km. Kondisi jalan darat sepanjang 7 km yang menghubungkan
Kelurahan Sungai Pisang dengan Ibukota Kecamatan sangat memprihatinkan, jalannya masih
berupa tanah, belum diaspal, banyak tanjakan dan tikungan tajam. Di saat musim hujan sering
terjadi longsor.

Kelurahan Sungai Pisang terletak di daerah pantai dan perbukitan. Ketinggian rata-rata daerah
pantai dari permukaan laut sekitar 2-5 meter. Panjang garis pantai sekitar 15 km, belum
termasuk pulau-pulau kecil yang berada di wilayah tersebut. Pulau-pulau yang termasuk di
dalam wilayah Kelurahan Sungai Pisang adalah Pulau Sikuai, Pulau Pasumpahan, Pulau Setan,
Pulau Ular, Pulau Sironjong, Pulau Sirandah dan Pulau Gosong (pulau karang yang tidak
muncul kepermukaan). Suhu pada siang hari berkisar 23°C - 32°C dan pada malam hari 22°C -
28°C. Curah hujan rata-rata 219 mm/bulan, dan jumlah hari hujan relatif sedang 13,17
hari/bulan dengan kelembaban udara sekitar 78% - 86% (Efendi,1999).

Kualitas Perairan

Data seperti kadar garam/salinitas (°/o,), suhu (°C), keasaman (pH), kecerahan dan lain
sebagainya merupakan bagian dari data yang diperlukan. Data kualitas perairan sangat penting
diketahui untuk dapat melihat seberapa jauh pengaruh terhadap kondisi perairan. Masing-masing
sampel dilakukan dengan sekali pengambilan, mengingat kondisi air yang homogen dalam satu
perairan. Hasil dari penelitian kualitas perairan di lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah ini.
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Tabel 3.
Hasil Pengukuran Kualitas Perairan di Perairan Kelurahan Sungai Pisang
Parameter Kualitas Air

No Nama Pulau Koordinat Suhu (°C) Salinitas Kecerahan
Udara Air (%) " (M)
1. Pulau Sironjong S:01°08'44,1" 28 30 30 8 7
E : 100°21' 35,2"
2. Pulau Sirandah S:01°07'29,6" 28 30 30 8 7
E : 100° 20' 32,8"
3. Pulau Sikuai S:01°07'56,2" 28 28 29 7 5
E : 100°21' 10,7"
4. Pulau Pasumpahan  S:01°06'57,1" 28 30 30 8 7
E : 100°22' 10,1"

Sumber : Data Olahan 2009

Dari Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa kualitas perairan di Pulau Sironjong, Pulau Sirandah
dan Pulau Pasumpahan tak ada perbedaan yaitu suhu udara 28°C, suhu air 30°C, Salinitas 30
%0, pH 8 dan kecerahan 7 meter sedangkan di Pulau Sikuai suhu air 28°C, salinitas 29 %o, pH 7
dan kecerahan 5 meter. Sebaran terumbu karang dipengaruhi oleh faktor lingkungan perairan
seperti kecerahan dan salinitas perairan menjadi faktor pembatas yang sangat penting bagi
karang sedangkan pH mempunyai peranan penting dalam proses biologis dan kimia dalam
perairan dan suhu 25°C-29°C merupakan suhu ideal bagi pertumbuhan karang hermatypic.
Rendahnya kualitas perairan di Pulau Sikuai disebabkan oleh berdiri sebuah resort wisata (hotel)
yang dikelola oleh swasta nasional dan merupakan tempat-tempat berlindung bagi kapal-kapal
nelayan dari ombak dan badai saat mencari ikan. Dengan adanya kegiatan di sekitar pulau ini
diasumsikan bahwa pulau ini telah terjadi kegiatan-kegiatan yang merusak terumbu karang
seperti pembuangan limbah ke laut dan kegiatan labuh jangkar yang dilakukan nelayan pada saat
berlindung dari badai/ombak.

Kondisi Terumbu karang dengan Manta-tow

Kondisi umum terumbu karang di Perairan Kelurahan Sungai Pisang berdasarkan hasil Manta-
tow dapat di lihat pada Tabel 4.
Tabel 4.
Kondisi Terumbu Karang di Perairan Kelurahan Sungai Pisang
dengan Metoda Manta-tow

NAMA PULAU KATEGORI _VISIBILITY CUACA KARANG DOMINAN
(Jarak pandang) (bentuk pertumbuhan)
Pulau Sironjong I 12 meter Cerah Coral Encrusting
Pulau Sirandah I 13 meter Cerah Coral Heliopora
Pulau Sikuai I 10 meter Cerah Coran Encrusting
Pulau Pasumpahan I 10 meter Cerah Coral Massive

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kondisi umum tutupan karang hidup di Pulau
Sironjong didominasi oleh bentuk Coral Encrusting (CE) dan Coral Submassive (CM), di Pulau
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Sirandah kondisi karang hidup didominasi oleh bentuk Coral Heliopora (CHL) dan Coral
Encrusting (CE), di Pulau Sikuai kondisi karang hidup di dominasi oleh bentuk Coral
Encrusting (CE), Coral Massive (CM) dan Coral Submassive (CS) dan di Pulau Pasumpahan
kondisi karang hidup didominasi oleh bentuk Coral Massive (CM) dan Coral Encrusting (CE).
Keadaan cuaca pada saat Manta-tow dilakukan cerah dan jarak pandang berkisar 10 — 13 meter.

Kondisi Terumbu karang dengan Line Intercept Transek (LIT)

Transek garis dilakukan di Pulau Sironjong, Pulau Sirandah, Pulau Sikuai dan Pulau
Pasumpahan. Di setiap pulau dilakukan transek sebanyak 3 kali dengan panjang transek 10
meter, pada kedalaman 5 meter. Data hasil transek di keempat pulau tersebut dapat dilihat pada
Tabel 5.
Tabel 5.
Kondisi Tutupan Karang Hidup (Persen Cover) dengan
Line Intercept Transect (LIT) di Perairan Sungai Pisang

Transek Rata-rata

No Lokasi | T m PC (%) Kategori
1. Pulau Sironjong 18,00 13,50 13,50 15,00% Rusak Barat
2. Pulau Sirandah 43,00 70,50 26,00 46,50% Rusak

3. Pulau Sikuai 2550 22,50 21,00 23,00% Rusak berat
4. Pulau Pasumpahan 50,50 49,50 43,00 47,50% Rusak

Sumber : Data Olahan 2009

Dari tabel di atas menunjukan bahwa persentase tutupan karang hidup di perairan Kelurahan
Sungai Pisang termasuk dalam kategori rusak dan rusak berat (Sukarno, 1993). Tutupan karang
tertinggi terdapat di Pulau Pasumpahan sebesar 47,50% (rusak) dan hanya didominasi oleh satu
jenis karang dengan Lifeform Coral Massive (CM), sedangkan tutupan karang terendah
ditemukan di Pulau Sironjong sebesar 15,00% (rusak berat) yang didominasi oleh Coral
Encrusting (CE).

Nilai Indeks Keragaman dan Indeks Dominasi
Perhitungan nilai Indeks keragaman dan indeks dominasi berdasarkan pada perhitungan

persentase pertumbuhan karang yang dijumpai pada titik pengamatan dengan metoda lifeform.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6.
Hasil Perhitungan Indeks Keragaman (H’) dan Indeks Dominasi (C)
Terumbu Karang di Perairan Kelurahan Sungai Pisang

TRANS RATA- RATA-
LOKASI EK (H) KATEGORI (©) KATEGORI RAHTA RACTA
Pulau I 0,471 Rendah 0,444  No Dom 0,384 0,510
Sironjong ] 0,211 Rendah 0,64 Dom
1l 0,471 Rendah 0,444  No Dom
Pulau I 0,528 Rendah 1 Dom 0,443 0,705
Sirandah ] 0,280 Rendah 0,706 Dom
1l 0,519 Rendah 0,410 No Dom
Pulau Sikuai I 0,734 Rendah 1 Dom 0,674 0,737
] 0,605 Rendah 0,444  No Dom
11| 0,682 Rendah 0,766 Dom
Pulau I 0,551 Rendah 1 Dom 0,496 0,644
Pasumpahan ] 0,375 Rendah 0,369 No Dom

1l 0,561 Rendah 0,562 No Dom
Sumber : Data Olahan 2009

Indeks keragaman yang terdapat di Pulau Sironjong rata-rata adalah 0,384, Pulau Sirandah
0,443, Pulau Sikuai 0,674 dan Pulau Pasumpahan 0,375. Berarti keragaman bentuk pertumbuhan
dari empat pulau tersebut rendah, penyebaran rendah dan kestabilan komunitas rendah.

Rata-rata indeks dominasi terumbu karang di Pulau Sironjong 0,510, Pulau Sirandah 0,705,
Pulau Sikuai 0,737 dan Pulau Pasumpahan 0,644. Dari nilai indeks keempat pulau tersebut
nilainya mendekati 1 yang berarti ada bentuk pertumbuhan yang mendominasi di pulau-pulau
tersebut.

Bentuk pertumbuhan karang yang mendominasi di Pulau Sirandah adalah Coral Heliopora
(CHL), di Pulau Sikuai yang mendominasi adalah Coral Encrusting (CE) dan di Pulau
Pasumpahan adalah Coral Massive (CM).

Dari hasil survey Manta-tow di Pulau Sironjong kondisi karang hidup didominasi oleh bentuk
Coral Encrusting (CE) dan Coral Submassive (CM) dan Pulau Sikuai didominasi oleh bentuk
Coral Encrusting (CE) , Coral Massive (CM) dan Coral Submassive (CS)) dengan rata-rata
tingkat tutupan karang hidup sebesar 11% — 30% yang dimasukkan dalam kategori Il , di Pulau
Sirandah didominasi oleh bentuk Coral Heliopora (CHL) dan Coral Encrusting (CE) dan Pulau
Pasumpahan didominasi oleh bentuk Coral Massive (CM) dan Coral Encrusting (CE) dengan
rata-rata tingkat tutupan karang hidup sebesar 31% — 50% yang termasuk dalam kategori I11
(UNEP, 1993).

Perbedaan bentuk pertumbuhan di masing-masing pulau karena karang rentan dengan terjadinya
perubahan lingkungan karena karang tidak memiliki kemampuan untuk menghindar dari
perubahan kondisi lingkungan sebagaimana kelompok hewan yang bisa bergerak bebas.
Beberapa faktor pembatas utama dalam penentuan kehadiran dan kelangsungan hidup karang
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pada suatu perairan meliputi faktor kedalaman (3-10 m), fluktuasi tempratur (18°C-32°C),
salinitas (34%0-36%o), cahaya, arus (pergerakan air), substrat yang cocok dan kecerahan perairan
(Thamrin, 2006).

Beberapa contoh bentuk pertumbuhan karang dan karakteristik dari masing-masing genera
menurut English et al dalam Riani. R, (2001) vaitu :

e Tipe Bercabang (Branching), karang seperti ini memiliki cabang dengan ukuran lebih
panjang daripada meternya. Banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian atas
lereng, terutama bagian yang terlindung atau setengah terbuka.

e Tipe Padat (Massive), pada umumnya berbentuk seperti bola, ukuran bermacam-macam.
Bentuk pertumbuhannya akan mengalami perubahan seperti tonjolan apabila pada
tubuhnya terdapat kematian. Sedangkan bila berada di daerah dangkal bagian atasnya
berbentuk seperti cincin. Permukaan terumbu halus dan padat.

e Tipe Daun (Foliose), bentuk pertumbuhan seperti lembaran daun yang melingkar atau
melipat. Memiliki ukuran yang relatif kecil, tetapi dapat membentuk koloni yang sangat
luas.

e Tipe Meja (Tubulate), karang ini tumbuh secara melebar pada puncaknya, sehingga
menyerupai meja. Permukaan mendatar dengan sistem percabangan yang relatif pendek
dan merata. Pada bagian bawah dari permukaan terdapat sebuah batang karang yang
bertumpu pada satu sisi membentuk sudut atau mendatar.

e Tipe Jamur (Mushroom), pada umumnya berbentuk seperti lingkaran atau oval, pipih dan
liat dengan sekat-sekat beralur serentak dari sisi-sisinya yang bertemu pada bagian
tengahnya pada satu titik. Dapat pula membentuk berkas yang kuat membagi sisi yang
satu dengan yang lain menjadi dua bagian yang sama. Bentuk permukaan rata, cembung
atau cekung dengan ukuran bervariasi.

e Tipe Kerak (Encrusting), pertumbuhan karang seperti kerak, biasanya menutupi bagian
dasar terumbu dan sangat tahan terhadap pukulan ombak. Permukaannya kasar dan
bercabang-cabang dengan ukuran kecil.

Line Intercept Transect (LIT) di Pulau Sironjong rata-rata persentase tutupan karang hidup dari
Hard Coral Acropora dan Hard Coral Non Acropora adalah sekitar 15% dan di Pulau Sikuai
rata-rata persentase tutupan karang hidup dari Hard Coral Acropora dan Hard Coral Non
Acropora adalah sekitar 23 %, menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang dalam keadaan
rusak berat. (Sukarno, 1993).

Di Pulau Sirandah rata-rata persentase tutupan karang hidup dari Hard Coral Acropora dan
Hard Coral Non Acropora adalah sekitar 46,5% dan di Pulau Pasumpahan Rata-rata persentase
tutupan karang hidup dari Hard Coral Acropora dan Hard Coral Non Acropora adalah sekitar
47,5 %, menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang dalam keadaan rusak ( Sukarno, 1993).

© 2009 Program Studi llmu Lingkungan PPS Universitas Riau 133



Kondisi Terumbu Karang di Pesisir
Kelurahan Sungai Pisang, Sumatera Barat

Tipe Jamur (Mushroom) Tipe Kerak (Encrusting)

Gambar 1.
Tipe Bentuk Pertumbuhan Karang
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Lebih dari 70 % dari total 5.000 km? terumbu karang yang ada di Sumbar berada dalam kondisi
rusak berat. Beberapa daerah yang mengalami kerusakan terumbu karang rusak berat adalah di
Kabupaten Agam dan Kota Pariaman. Kota Padang, Kabupaten Pesisir Selatan serta Kabupaten
Pasaman masuk kategori rusak. Sementara kawasan pesisir yang memiliki terumbu karang yang
cukup baik, meliputi Kabupaten Padang Pariaman dan Kepulauan Mentawai masuk kategori
baik (Padang Ekspres, 2008).

Menurut Yosmeri dalam Padek (2008), Penyebab utama kerusakan terumbu karang adalah
manusia. Penangkapan ikan dengan cara illegal seperti menggunakan bom dan racun,
penambangan batu karang untk bahan bangunan, pencemaran, sedimentasi, pariwisata serta
pengerukan dan pembangunan pantai punya andil cukup besar dalam memusnahkan terumbu
karang, selain itu penebangan hutan secara liar (illegal logging) menyebabkan tidak ada lagi
penahan air, sehingga semua bermuara ke sungai dan menyebabkan rusaknya sedimen pantai,
belum lagi lego jangkar yang dilakukan oleh kapal, serta pengambilan terumbu karang untuk
souvenir juga memacu kerusakan terumbu karang.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, dapat diambil beberapa

kesimpulan :

1. Terumbu karang ditemukan di sepanjang perairan Kota Padang. Luas areal terumbu karang
di perairan Kota Padang adalah 583.65 Ha dan 70% masuk dalam kategori rusak berat dan
rusak. Faktor kerusakan disebabkan oleh manusia dan Alami.

2. Kondisi perairan di pulau-pulau tempat penelitian sama kecuali di Pulau Sikuai karena di
pulau tersebut terdapat resort wisata dan hotel yang dikelola oleh swasta nasional dengan
asumsi telah mencemari perairan.

3. Dari hasil Manta-tow tutupan karang hidup di pulau-pulau tempat penelitian didominasi
oleh bentuk Coral Encrusting (CE), Coral Submassive (CSM), Coral Heliopora (CHL) dan
Coral Massive (CM) dengan rata-rata tingkat tutupan karang hidup sebesar 11% — 30%
yang dimasukkan dalam kategori 1l dan , 31% — 50% yang termasuk dalam kategori IlI.
Dari hasil transek garis, persentasi tutupan karang hidup pada pulau-pulau lokasi penelitian
rata-rata dalam kondisi rusak berat (0%-24 %) dan rusak (25%-49%).

4. Rata-rata indeks keragaman yang terdapat di pulau-pulau tempat penelitian menunjukkan
keragaman bentuk pertumbuhan rendah, penyebaran rendah dan kestabilan komunitas
rendah, karena H < 1. Sedangkan rata-rata indeks dominasi di Pulau Sironjong, Pulau
Sirandah, Pulau Sikuai dan Pulau Pasumpahan ada jenis pertumbuan yang mendominasi
karena nilai C mendekati 1.
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